REPOSITORI STAIN KUDUS

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah berdiri
Bermula dari kegelisahan para sesepuh desa Mlaten Mijen Demak,

karena banyaknya lulusan gSekolah Menengah dengan kemampuan

keagamaan yang semalc gakin dangkal, bahkan banyak yang

tidak lagi bergggl ‘ N Bme. Mo, selain dari itu masyarkat

endirikan

dari dalam
Bh pendirian
: o Yumnfi bin Yahya
M o \ ;q, / bisa jadi ber-

U!“ m J uii \\N PRl Qodir Jailani.
J ( 003/2004 kegiatan

belajar Elmygy s cio s moET? entara dipusatkan di
gedung"Madin (Madrasah Diniyah) desa Mlaten Mijen karena gedung
pembelajaran milik sendiri belum ada. Kemudian dibentuklah Yayasan
An-Nidhom untuk memperoleh perizinan pendirian sekolah, maka resmi
berdirilah SMA Islam An-Nidhom yang mendapatkan SK Mendiknas

Nomor : 503.2/1323 bertanggal 1 Oktober 2003.

Baru pada tahun kedua bangunan gedung sebagai pusat
pembelajaran didirikan, tepatnya di atas tanah 6000 m2 yang merupakan

tanah wakaf milik Drs. H. Solichin Ahmad, kebetulan berlokasi di dekat
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Masjid desa Mlaten, dengan harapan anak didik yang nanti belajar di An-
Nidhom bisa ikut berjamaah dan meramaikan masjid dengan aneka
kegiatan yang bermanfaat. Meskipun pada tahap awal ruang kelas, ruang
guru, ketenagaan dan ruang kepala sekolah masih bercampur namun
kegiatan pembelajaran tetap berjalan normal. Pada tahun 2006
ditambahlah gedung baru untuk ruang guru, karyawan dan ruang kepala

sekolah.

'i.‘\. -
-V Bnatkan kepada

'Il Z \ s . :‘3
Izzul im\ " \ HIBE O ol sehelumnya,
I L-v:.\ o iikgoemimpinan di An-

sehingga dalam

pengembangan manajemen penataan administrasl dan kepegawaian
sempat mengalami kekacauan, mudah-mudahan pada kepemimpinanya
bisa menambah semangat seluruh civitas SMA Islam An-Nidhom

sehingga berbenah lagi untuk bangkit berprestasi dan lebih maju. Amiin."

! Data Hasil wawancara dengan Bapaklzzul Ashofa, S.Pd.I (selaku kepala sekolah) SMA
IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.00 WIB - selesai
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2. Visi, Misi dan Tujuan
Adapun Visi, Misi dan Tujuan SMA Islan An Nidhom Mlaten
Mijen Demak adalah sebagai berikut:
a. Visi Sekolah
1) Berfikir kreatif dan inovatif
2) Mandiri dalam berkarya

3) Berjiwa nasionalis sertgberakhlakul karimah

b. Misi Sekolah
1) Menci L yang cerdas, kreatif dan
di
2 N
?AS La‘ ks dan agamis
\
rt a Igh disusun
& 3
n.ga iy ey sekolah,
) t
) rnegara
IS
|garimah dalam
i f latas maka korelasi
permasal ' ; visi, misi dan tujuan

sekolah adalah menciptakan lingkungan sekolah yafg sehat dan agamis,
menciptakan norma-norma susila dan akhlakul karimah dalam
memantapkan ketaqwaan terhadap Allah SWT sehingga sanggup
menghadapi tantangan zaman, serta generasi yang berakhlaqul karimah

dan untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan
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cara menerapkan pelatihan asertivitas untuk menekan perilaku agresif
siswa.?
3. Letak dan keadaan geografis
SMA Islam An-Nidhom Mlaten adalah sekolah yang terletak di
dalam tengah-tengah desa Mlaten, berjarak 14 km di sebelah utara dari ibu
kota Kabupaten Demak, tepatnya terletak di JI. Mlati 03 Ds. Mlaten

Kecamatan Mijen KabupatenyDemak. SMA Islam An-Nidhom Mlaten

B samailul
ir 40%-nya
P0% -10 %
atas maka

ya juga ikut

‘r { .\ \-u~ : idhom Mlaten
. N “I“I ]@T‘ ﬁﬁ@ “ \.\ haPerada di tengah-
tengah -. -'ﬁ.riwl enunjang jalannya

gajar. Jika akan ke
lokasi dapat di tempuh dengan bersepeda atau dengdn sepeda motor dari
mlaten atau desa sekitarnya.

Gedung SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak dibangun
dengan bangunan permanen, hal ini dimaksudkan agar dapat berfungsi
lebih lama dan awet. Walaupun berada dio tengah-tengah desa dan

perkampungan penduduk, bukanlah suatu halangan untuk menciptakan

2 Berdasarkan dokumentasi SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak, dikutip pada
tanggal 6 April 2016
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suatu tempat yang strategis dan nyaman di dalam kegiatan pembelajaran.
Secara teritorial, batas — batas wilayah SMA Islam An Nidhom Mlaten

Mijen Demak adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara - Berbatasan dengan desa Tanggul
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan desa Geneng
c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan desa Ngelowetan

d. Sebelah Barat aBerbatasan dengan desa Banteng Mati®

SMA Islam

ARdUROM, Mlaten Mijen Demak masih terus

om Mlaten

at jabatan khusus di
Tata Usaha (TU),

. Waka Kesiswaan,

Bimbingan Konseling (BK), Waka Kurikulum

Waka Sarana dan Prasarana, Waka Humas dan juga walikelas.

% Berdasarkan dokumentasi SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak, dikutip pada
tanggal 6 April 2016
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95

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SMA ISLAM AN-NIDHOM MLATEN?

Tabel 4.1
Ketua yayasan : Drs. H. SILICHIN ACHMAD
Ketua Komite Sekolah : NUR ACHMAD YANI, SH
Kepala Sekolah : 1ZZUL ASHOFA, SPd.1

—~

Wakil KS Bid. KurikuARIFUDDIN, S.Pd.1
N\
- - - PRANS. N ) .
X\

(= & \ \—
(I T
T

5. Alamat Sekolah : JI.Mlati 03

Desa : Mlaten

Kabupaten : Demak

Propinsi : Jawa Tengah

Nomor Telpon : 081586662534

Email : smanidhom@yahoo.co.id

* Berdasarkan dokumentasi SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak, dikutip pada
tanggal 6 April 2016

http://eprints.stainkudus.ac.id


mailto:smanidhom@yahoo.co.id

REPOSITORI STAIN KUDUS 56

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa
a. Keadaan Guru dan Karyawan
SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak memiliki tenaga
pengajar yang membantu kelancaran proses belajar mengajar.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Islam An
Nidhom Mlaten Mijen Demak,lembaga pendidikan ini merekrut

tenaga pendidik yang prgfesinonal, bermoral, menguasai ilmu yang

akan terjadi  kesinambungan

Demak ini

Hal ini
sekolah ini
TN ORG? - % rombongan

'.-n-- 2 '/‘A \‘:‘:‘ ‘.ml

N0

1) Jumlah Siswa

Tabel 4.2
Daftar Siswa S Islam An Nidhom Tahun Pelajaran 2016/2017
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
X 16 30 46
X1 IPS 29 34 63
XII'IPS 12 14 26
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Jumlah S7 78 135

2) Jumlah Penerima Beasiswa : 45 Orang

a) AUSKM : 0 Orang
b) BKMM : 45 Orang
C) GNOTA :0 Orang
3) Daftar Tamatan
Tabel. 4.3
Daft A Islam An Nidhom
Tahun M/ Siswa yang lanjut ke
Pelaj PT (%)
‘ umlah Target
AEAT 3
{ W PO 5
/ e s g ,
1
le I h

\ STAIN KUDVS

5) Piesiast hpm Mlaten

Prestasi Siswa dalam bidang akademik n8n kurikuler dalam
empat tahun terakhir
Tabel 4.4

Daftar Prestasi SMA Islam An Nidhom
Tingkat

Jenis
No .| Tahun | Juara
Prestasi

Kabupaten | Nasional | Internasional
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b) Prestasi siswa norgakademik dalam empat tahun terakhir
Tingkat

Jenis

No )
Prestasi

Nasional | Internasional

[AREAR

/ : )
|

A4

e

"

Internasional

6. Sarana Dan Prasarana
Unsur pendidikan yang penting, selain tenaga pendidik  adalah

penyediaan insfratuktur untuk menunjang pembelajaran. Penyediaan
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sarana dan prasarana di SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen
Demaksudah mencapai standar,hanya saja memang masih memerlukan
tambahan pendanaan untuk menyediakan sarana yang lebih canggih dan
mumpuni. Adapun daftar sarana dan prasarana yang telah tersedia di
sekolah ini adalah sebagai berikut:

a. Gedung yang dimiliki sekolah

Tabel 4.5
Daft A Islam An Nidhom
No | Jenis n Luas Fungsi
(m?) .
Ya Tidak
!\\ A o\

) ¥ v

I v
v

m
| 9 '
j

v
v
6 v
7 v
8 a v

uPB

9 | Ruang Penjaga Sekolah v v
10 | Ruang/Pos Keamanan v v

11 | Aula/Gedung serba v 384 v

guna
12 | Gudang v 14 v
13 | Kantin Sekolah v 18 v
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14 | Halaman Sekolah 4 v

15

b. WC dan Kamar Mandi

Keberadaan Kondisi

Peruntukan Jumlah Tidak

(m°) :
Baik | poik

Kepala Sekolay

Berfungsi

Tida

Ya K

v

Biologi v
Bahasa v
v

Ketera
mpilan

Ruang v
ibadah
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d. Prasarana

Keberadaan Berfungsi
Jenis
Ya Tidak Ya Tidak
Instalasi air 4 v
Jaringan Listrik v v
Jaringan Telepon v v
Internet v
Akses J v
§ nj Aotk a SMA Islam
' sanakan
i e@lpat parkir
, - ¢ nfl kendaraan
'l
] I [yt berkumpul
S agan #ng pelatihan
ase i uhkan dalam
pros
B. Data Penc\l 4'“ KUD“
1. Data Fegd n-Nidhom Mlaten
Mijerm Demak

Pelatihan asertivitas merupakan salah satu strategi guru PAI
yang dilakukan untuk menekan perilaku agresif siswa yang mana akhir-
akhir ini banyak sekali kasus kenakalan remaja. Adapun data penelitian
yang peneliti dapatkan selama penelitian terkait perilaku agresif di

SMA Islam An-Nidhom Mlaten Mijen Demak adalah sebagai berikut:

> Berdasarkan dokumentasi SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak, dikutip pada
tanggal 6 April 2016
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Ungkapan dari kepala sekolah bapak 1zzul Ashofa S.Pd.l adalah sebagai
berikut:

“Memang pada awalnya para siswa bersikap sebagaimana remaja
pada umumnya,tidak disipilin, ada sebagian siswa ingin menang
sendiri atau membuat kelompok-kelompok atau kasar saat
berbicara dengan teman sebaya, tapi masih bisa dimaklumi
mungkin transisi dari mts ke SMA tapi Alhamdulillah sejauh ini
banyak perubahan yang saya lihat mereka lebih teratur dan
disipilin. ®

Selain it oA o MgRatkan dari pelatih pelatihan

asertivitoggi Aoy Mijen Demak adalah

siswa di SMA
& teman, sulit

psertivitas,
h mentaati

ka lakukan
yang bolos

téman kalau pas pelajaran gitu .

Sebagaimana pula data yang di berikan dari siswa kelas XI

Burhanddin Fatoni bahwa:

® Data Hasil wawancara dengan Bapaklzzul Ashofa, S.Pd.I (selaku kepala sekolah) SMA
IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.00 WIB - selesai

" Data Hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin S.Pd.I (selaku pelatih pelatihan
asertivitas) SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.30 WIB -
selesai

® Data Hasil wawancara dengan Bapak Daroba Aula Bara S.Pd (selaku pembantu pelatih)
SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.45 WIB - selesai
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“Baik mas, tapi awal-awal dulu kita ya begitulah, pernah bolos,
tapi sekarang Alhamdulillah sekarang lebih baik. -

Begitu pula yang disampaiakan oleh Fuji Setiani Dewi bahwa:
“Pertama masuk banyak yang masih kurang baik mas, baju pada
keluar, suka bolos, kadang ada yang merokok juga, tapi itu awal
awal saja mas. Sekarang Alhamdulillah semua bisa terkendali,
pada sadar mas sudah besar kok.Apalagi disini setiap hari
diajarkan sholat dhuha, ngaji semoga istigomah mas.. amiin biar
siswa disini tambah begkualitas. "

disini mungkin ya anak
Mau pakai baju ada yang

it diatur.*?

MA Islam
An Nidhom

>
/ \\\ t.uw PAI berusaha
% \ 0

!”HH‘”J:‘ . " '\m\\" v" capai tujuan dari
.(“ (@ﬁ;‘mk 4 takar:) sitS\jva yang

ya dirasakan sebagai
masa sulit, baik remaja sendiri maupun Dagi keluarga, atau

lingkungannya. Karena berada pada masa peralihan antara masa

° Data Hasil wawancara dengan Burhanuddin Fatoni (siswa kelas XI) SMA IslamAn
Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.00 WIB - selesai

19 Data Hasil wawancara dengan Fuji Setiani Dewi (siswa kelas X1) SMA IslamAn Nidhom
Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.15 WIB - selesai

1 Data Hasil wawancara dengan Sifa Rahmawati (siswa kelas X) SMA IslamAn Nidhom
Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.45 WIB - selesai

2 Triangulasi sumber antara 1zzul Ashofa. S.Pd.I selaku kepala madrasah, Syarifudin
S.Pd.l selaku pelatih pelatihan asertivitas, Burhanuddin Fatoni,Fuji Setiani Dewi dan Sifa
Rahmawati selaku siswa SMA Islam An Nidhom
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anak-anak dan masa dewasa, status remaja agak kabur, baik bagi
dirinya dan lingkungannya. Karena sudah bukan anak-anak lagi,
emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum
sempurna.

Pembelajaran yang aktif serta karakter siswa yang baik serta
sopan dalam tingkah lakunya sangat penting yaitu membantu siswa

untuk mengetahui makgud dan memberi materi yang diberikan

terutama membay angan kemampuan afektif siswa.
N ic/M™aih harus lebih kreatif dan

lipelatihan
u PAI dan
A\n Nidhom

ndidik untuk
Jetahuan dan
edi lebih baik
ampilan siswa

itas di SMA Islam
oman pada metode
pelatihan yang telah ada dan mengembangkarm menjadi lebih baik
lagi agar siswa lebih mudah dalam mengubah sikap menjadiebih
baik. Adapun Metode yang di gunakan adalah sebagai berikut:
1) Keteladanan

Keteladanan berkaitan dengan demonstrasi penggunaan

ketrampilan khusus atau perilaku oleh orang lain dalam

¥ Data Hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin S.Pd.I (selaku pelatih pelatihan
asertivitas) SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.30 WIB —
selesai
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kelompok, kemudian diamati oleh peserta pelatihan.
Kebanyakan peneliti mengikuti pendapat Bandura yang
menekankan kebutuhan untuk menggunakan model dari usia,
jenis kelamin dan status yang sama dengan Kklien agar
menghasilkan pembelajaran yang maksimal, bisa juga materi

keteladanan dicontohkan oleh pelatih. Keteladanan diberikan

peserta pelatihan mendapatkan contoh

yang diharapkan. Disamping itu,

kerohanian dengan memberi contoh dan membiasakan
untuk sholat dhuha dan membaca Alguran. Kenapa
harus memberi contoh karena siswa zaman sekarang
kalau tidak diberi contoh terlebih dahulu maka siswa
sulit untuk diatur atau diberi perintah. Namanya guru
memang harus mengalah mas maksutnya ini memberi
teladan yang baim kepada siswanya. Saya harus ke

tempat terlebih dahulu agar siswa juga mengikuti
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pelatihan ini, kalau masih ada yang sulit diajak nanti
ada asisten pelatih yang membantu para siswa, tapi itu
jarang, kebanyakan siswa sudah mulai terbiasa kalau
saya sudah ke tempat pelatihan untuk sholat dhuha maka
mereka pun akan mengikutinya. Ini bertujuan agar para

siswa lebih mendekatkan diri kepada Allah, lebih menata

Ngga jika siswa telah menata hatinya

an tangan

as ( sambil
siswa). Ini
bersih agar

Kebersihan

untuk member1 nasehat — nasehat yang baik juga mudah.
Teori mudahnya seperti ini mas lingkungan yang baik
akan menghasilkan sesuatu yang baik. InsyaAllah.
Alhamdulillah sejauh ini saya lihat banyak siswa yang
terlihat semakin lebih baik, lebih disiplin dan lebih
santun khusunya kepada para dewan guru.Selanjutnya
yang sebulan sekali, biasanya kami laksanakan setiap

jum’at kliwon. Pertama-tama para siswa saya ajak
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senam pagi atau bisa jogging dan sebagainya. Setelah
itu, saya mengajak mereka melakukan bersih-bersih di
lingkungan sekolah, terkadang juga saya memberi
pelatihan membuat kerajinan tangan tapi jarang kalau
kerajinan tangan seprti itu mas yang ditaruh di depan
kelas- kelas ( sambil menunjuk kearah kerajinan yang
telah dibua siswa). Ini bertujuan membiasakan siswa

siswa terbiasa menjaga

aQagian dari Iman. Dengan

goih baik lagi.
seorang siswa kelas
XI Burhanudin Fatoni bahwa:

“Para siswa menjadi lebih baik dalam bersikap lebih
semangat dalam belajar serta berpikir mandiri dalam
berbagai kegiatan yang ada di sekolah ini. Saya lebih
mengerti bagaimana kita sebagai seorang remaja harus

4 Data Hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin S.Pd.I (selaku pelatih pelatihan
asertivitas) SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.30 WIB —
selesai

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI STAIN KUDUS 68

bersikap agar bermanfaat bagi diri sendiri maupun
orang lain.

Dan pernyataan dari kelas XI Fuji Setiani Dewi bahwa:
“Pertama masuk banyak yang masih kurang baik mas,
baju pada keluar, suka bolos, kadang ada yang merokok
juga, tapi itu awal awal saja mas. Sekarang
Alhamdulillah semua bisa terkendali,disiplin, pada sadar
mas sudah besar kok. Apalagi disini setiap hari
diajarkan shglat dhuha, ngaji semoga istiqgomah mas..
amiin bia 2 disini tambah berkualitas. "**°

<USH n ketrampilan.
\ \ meliputi: tingkat

Mnberikan intruksi,

kan latihan
ini dapat
gle play), atau

flengan latihan

Uuw",@ /-

anRulkan persoalan bagi
tiap individu. Dengan dilakukannya metode ini, peserta akan
langsung mendapatkan evaluasi, pengukuhan, umpan balik atas
segala yang dilakukannya dari peserta lain. Materi di tetapkan

oleh pelatih.*®

!> Data Hasil wawancara dengan Burhanuddin Fatoni (siswa kelas X1) SMA IslamAn
Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.00 WIB - selesai

1% Data Hasil wawancara dengan Fuji Setiani Dewi (siswa kelas XI) SMA IslamAn Nidhom
Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.15 WIB - selesai

7 Farida, Asertivitas (kata kunci : jujur), Yogyakarta: Idea Press, him. 197

'® Farida, Ibid, him. 198
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Di SMA Islam An Nidhom pelatihan asertivitas dengan
menggunakan metode latihan ketrampilan biasanya dilakukan
setiapl bulan sekali tepatnya pada jumat kliwon.

Pernyataan dari kepala sekolah

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pelatih pelatihan
asertivitas bapak Syarifuddin S.Pd.I yaitu:

“Begini mag

g Disini implementasi pelatihan asertivitas

ang setiap hari ada juga yang sebulan

saya isi dengan kegiatan
Notoh dan membiasakan
g Alguran. Kenapa
B, zaman sekarang

mengikuti
lajak nanti

ebih menata
0 ™ I | Pghata hatinya

(s

bisa jogging dan
mengajak mereka
ngkungan  sekolah,
03 pelatihan membuat
kerajinan tangan tapi jarang kalau kerajinan tangan
seprti itu mas yang ditaruh di depan kelas- kelas ( sambil
menunjuk kearah kerajinan yang telah dibuat siswa). Ini
bertujuan membiasakan siswa lewat bersih-bersih agar
siswa terbiasa menjaga kebersihan. Kebersihan
sebagian dari Iman. Dengan lingkungan yang bersih
proses belajar mengjar menajdi nyaman selanjutnya
mereka juga nyaman dan lebih semangat dalam belajar
dan pikiran mereka juga menjadi segar sehingga mudah
untuk memberi nasehat — nasehat yang baik juga mudah.
Teori mudahnya seperti ini mas lingkungan yang baik
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akan menghasilkan sesuatu yang baik. InsyaAllah. Selain
itu, saya juga membuat forum diskusi yang mana daam
diskusi ini saya memberikan kesemapatn kepada siswa
agar mengemukakan pendapat forum diskusi ini juga
kadang saya terapkan setelah melakukan shoat dhuha
dan baca Alquran bersama. Alhamdulillah sejauh ini
saya lihat banyak siswa yang terlihat semakin lebih
baik,lebih disiplindan lebih santun khusunya kepada
para dewan guru.Selanjutnya yang sebulan sekali,
biasanya kgni laksanakan setiap  jum’at kliwon.
para siswa saya ajak senam pagi atau

pelatihan membuat
A kerajinan tangan
as- kelas(sambll

yang baik
InsyaAllah.
siswa yang
lebih santun

'vang sholat dhuha
09.30 sampai jam
hgu ke 2 dan minggu
: ampai jam 07.30a,
setelah |tu ada torum diskusi sebentar tentang maslah yang
dihadapi saat di sekolah ataupun masaah yang lainnya mas.
Kalau yang setiap bulan itu dilaksanakna setiap jumat kliwon
mulai jam 7 — 8 olahraga, senam dan joging bersama, terus jam
8-9.30 bersih Dbersih, kadang jadwalnya buat kreativitas,
permainan,terus membuat forum diskusi mengemukakan
maslaah yang dihadapi di dalam sekolah ataupun yang lainnya

! Data Hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin S.Pd.I (selaku pelatih pelatihan
asertivitas) SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.30 WIB —
selesai
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terus 9.30-10 sholat dhuha ngaji kemudian dilanjutkan 10-11
istighosah bersama”. v
Sebagaimana hasil wawancara dengan pembantu pelatih

dalam pelatihan asertivitas Daroba Aulal Bara S.Pd bahwa:

“Pelatihan asertivitas dengan menggunakan metode ini
untuk mengetahui perkembangan kemampuan afeksi atau
respon terhadap keadaan sekitar apakah baik atau tidak,
kemampuan  kedisiplinan,  motivasi  belajarnya,

menghargai guru, teman sekelas, kebiasaan belajar dan

7
’

entasi pelatihan

ijen Demak, ada

AN KUDUS Sl
LA e

enjelaskan sebagai

“Ada mas, kalau faktor pendukung dan penghambat
dalam pelatihan seperti ini mas. Faktor pendukungnya
itu para siswa yang semakin antusias dalam pelaksanaan
pelatihan asertivitas ini. Karena pada saat pelatihan
berlangsung  siswa-siswa dapat mengembangkan

2% Data Hasil wawancara dengan Fuji Setiani Dewi (siswa kelas X1) SMA IslamAn Nidhom
Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.15 WIB - selesai

2! Data Hasil wawancara dengan Bapak Daroba Aula Bara S.Pd (selaku pembantu pelatih)
SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.45 WIB - selesai

22 Triangulasi sumber antara Syarifuddin. S.Pd.I selaku pelatih pelatihan asertivitas dan Fuji
Setiani Dewi selaku siswa kelas XI.
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pemikirannya, menyegarkan pikirannya, merenungi
kesalahan yang dilakukan, dan sadar dengan sendiri.
Para siswa juga dapat meningkatkan pengembangan
religiusitas siswa, kemampuan sosial, sikap, dan nilai-
nilai kemasyarakatan pada siswa, Misalnya sikap
menghargai dan berbuat baik terhadap seseorang.
Faktor penghambatnya yaitu mengenai  waktu
pelaksanaan pelatihan. Tidak  sedikit waktu yang
dibutuhkan terkadang sampai melebihi jam yang telah
ditentukan. gang kedua, dalam hal mengkondisikan

iy,
3 \o N Siswa agak sulit
K Ga \\v. RMAYa mas. Kami ini kan
—_— \\ dan tidak kalah
% \:\w feSKMLIN sebenarnya
A g Nanyak, saya
pelatihan
mungkin
asil yang
arena itu,

‘ A
Ue

i
Jirg pemberian
pelatihan

AN seperti ini mas.
sias siswa dalam

e NATA aoertivitas t™sebut. Karena pada
saat pelatihan Dberlangsung siswa-siswa dapat
mengembangkan pemikirannya, merenungi kesalahan
yang dilakukan, dan sadar dengan sendiri.. Kedua juga
dapat meningkatkan pengembangan religiusitas siswa,
kemampuan sosial, sikap, dan nilai-nilai
kemasyarakatan pada siswa, Misalnya sikap menghargai
dan berbuat baik terhadap seseorang. Faktor
penghambatnya yaitu mengenai waktu pelaksanaan

2® Data Hasil wawancara dengan Bapak Syarifuddin S.Pd.I (selaku pelatih pelatihan
asertivitas) SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.30 WIB —
selesai
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pelatihan. Tidak  sedikit waktu yang dibutuhkan
terkadang sampai melebihi jam yang telah ditentukan..
Yang kedua, dalam hal mengkondisikan siswa-siswa di
SMA Islam An Nidhom makanya saya beri pembantu
pelatih dari guru mapel, karena terkadang saat
pelatihan asertivitas sebagian siswa agak sulit
terkondisikan. Ketiga, dari segi biaya mas. Sebenarnya
pelatihan asertivitas ini kan membutuhkan biaya yang
sangat mahal, namun karena keterbatasan biaya,
maklum magynamanya juga sekolah didesa pasti tahu
sendiri. arena itu, pelatihan ini kami konsep

melalui  pembiasaan
istighosahan

keinginan individu

na dalam pelatihan

asertivitas, belajar membangun kesadaran diri untuk melihat seberapa

24 Data Hasil wawancara dengan Bapaklzzul Ashofa, S.Pd.I (selaku kepala sekolah) SMA
IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.00 WIB — selesai

2% Triangulasi sumber antara 1zzul Ashofa. S.Pd.l selaku kepala sekolah dan Syarifuddin.
S.Pd.I selaku pelatih pelatihan asertivitas.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI STAIN KUDUS 74

tingkat asertivitasnya. Siswa memahami dan mengenali perilakunya
yang tepat untuk dirinya.?®

Pelatihan Asetivitas Di SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen
Demak sangat berkontribusi sangat baik terhadap perilaku siswa-
siswinya. Ini terbukti dengan hampir tidak ada siswa yang terlambat
saat ke sekolah. Selain itu, kepercayaan diri para siswa juga terbangun

dengan baik dan kemampgyan komunikasi dengan guru atau teman

Py terhadap
imdin selaku
pelatihan
begi rohani
kemudian
Iberi waktu

gkatkan rasa
bertanggung
biasanya ini 1

Jutkan diberi suatu
materi atau sebuah
p paling penting ada
..... apa yaneedang dialami para
siswa atau kesulitan apa yang sedang mereka alami.
“ Kami memberikan pelatihan asertivitas ini sangat berkotribusi
posistif ~ terhadap perilakunya maupun dalam proses
belajar,menjadi lebih disipilin, lebih sopan dan santun,
semangat belajar, percaya diri dalam belajar maupun kegiatan
lain. Dengan membiasakan mereka untuk melakukan sholat
dhuha dan membaca Al quran lambat laun akan membuat hati

6 Anisa Ismi Nabila, Hardjono, Arista Adi Nugroho, Pengaruh pemberian pelatihan
asertivitas terhadap kecenderungan kenakalan remaja pada siswa kelas x sekolah menengah
kejuruan (SMK) Bhineka Karaya Surakarta, Jurnal Psikologi, 2012
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mereka lebih sadar bagaimana seharusnya mereka harus
bersikap dimanapun dan kapanpun. o

Sebagaimana Pernyataan dari asisten pelatih pelatihan asertivitas bapak
Daroba Aulal Bara S.Pd:

Alhamdulillah..hasil pelatihan asertivitas sangat baik. Para
siswa menjadi lebih sopan kepada guru, semangat belajar,
memiliki komunikasi yang baik terhadap sesama temannya,
menjadi lebih disipljg.*®

Sebagaimana yag

Burhanddin F3

Ncatakan oleh seorang siswa kelas XI

mengikuti
imana kita

awalnya tidak disiplin, kasar saat berbicara terhadap sesama teman,

kurang percaya diri, kurang bersemangat dalam belajar, kini menjadi

2" Data Hasil wawancara dengan Bapaklzzul Ashofa, S.Pd.1 (selaku kepala sekolah) SMA
IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.00 WIB - selesai

28 Data Hasil wawancara dengan Bapak Daroba Aula Bara S.Pd (selaku pembantu pelatih)
SMA IslamAn Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 09.45 WIB - selesali

?° Data Hasil wawancara dengan Burhanuddin Fatoni (siswa kelas X1) SMA IslamAn
Nidhom Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.00 WIB - selesai

% Data Hasil wawancara dengan Sifa Rahmawati (siswa kelas X) SMA IslamAn Nidhom
Mlaten, hari Kamis, tanggal 6 April 2017, pukul 10.45 WIB - selesai
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lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang menjadi
lebih disipilin, sopan, lebih semangat dalam belajar, lebih percaya diri

dan mampu berkomunikasi baik dengan sesama teman atau dengan

gurunya.*

,W" LN \‘W

! Triangulasi sumber antara lzzul Ashofa. S.Pd.l selaku kepala madrasah, Syarifudin
S.Pd.l selaku pelatih pelatihan asertivitas, Burhanuddin Fatoni,Fuji Setiani Dewi dan Sifa
Rahmawati selaku siswa SMA Islam An Nidhom
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C. Analisis Data
1. Analisis Data Perilaku Agresif Remaja Di SMA Islam An-Nidhom
Mlaten Mijen Demak Tahun Pelajaran 2016/2017
Myers mengemukakan bahwa perilaku agresif adalah perilaku fisik
atau lisan yang sengaja dengan maksud untuk menyakiti atau merugikan
orang lain.®* Murray mengatakan bahwa agresif adalah kebutuhan untuk

menyerang, atau melukai oggng lain, untuk meremehkan, merugikan,

me
W '
A\

mengganggu, menjahati,  mengejek,

menghukum berat, atau

i seseorang

Moore Fine

atau menghukum orang lain. Atau secara singkatnya agresi adalah
tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak milik

orang lain. Perilaku agresif menurut David O. Sears adalah setiap perilaku

%2 Nisfiannoor & Eka Yulianti, Perbandingan fterilaku Agresif Antara Remaja Yang Berasal
Dari Keluarga Bercerai Dengan Keluarga Utuh, Jurnal fisikologi VVol. 3 No. 1, Juni 2005

3% Sarwono Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him 297

% Zamzami Afif, Agresivitas Siswa SMK DKI Jakarta, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan,
tahun ke-13,No. 069, 2007

% Kisni, T. D. & Hudaniyah. Psikologi Sosial Jilid 1, Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang Press, 2001, him 215
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yang bertujuan menyakiti orang lain, dapat juga ditujukan kepada perasaan
ingin menyakiti orang lain dalam diri seseorang. Menurut analisa peneliti
banyak siswa di SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak banyak
yang melakukan perilaku agresif yang bolos, berkata kasar sesama teman,
sulit diatur, ramai sendiri saat jam pembelajaran, istirahat dulu sebelum
waktunya. Namun, semenjak ada pelatihan asertivitas, lama kelamaan

mereka semakin menjadi lelgh baik. Lebih mentaati peraturan sekolah

aerokok dilingkungan sekolah mereka

dan fend a ciri-ciri perilaku

agresif laten Mjen Demak
seperti ada yang bolos sekolah, berkata kasar sesama teman, sulit diatur,
ramai sendiri saat jam pembelajaran, istirahat dulu sebelum waktunya,
merokok di lingkungan sekolah.

Menurut Moore dan Fine yang membagi perilaku agresif dalam
dua bentuk yaitu secara fisik dan secara verbal, antar lain; Pertama,
Agresif verbal yaitu agresif yang dilakukan dengan cara menyerang secara
verbal seperti mengejek, membentak, menghina, dan lain-lainnya. Kedua,

Agresif fisik yaitu agresif yang dilakukan dengan menggunakan
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kemampuan fisik seperti menendang, menggigit, mencubit, melempar dan
lain-lainnya.

Buss dan Perry mengatakan lebih lanjut bahwa terdapat empat
dimensi agresi yang dapat digunakan untuk melihat perilaku agresif
secara umum: a) Agresi fisik, yaitu kecenderungan individu untuk

melakukan serangan secara fisik sebagai ekspresi kemarahan. b) Agresi

verbal, yaitu kecenderungan gintuk menyerang orang lain atau memberi

lain yang

benda, contohnya:

membanting buku, membanting pintu, atau memukul-mukul tembok. d)

Agresif menyerang daerah atau hak orang lain, contohnya: mengambil
barang orang lain secara paksa dan mencoret-coret tembok orang lain.

Berdasarkan fenomena dan ciri-ciri yang ada pada teori dan

fenomena dilapangan bahwa menurut analisa peneliti berdasarkan

observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa agresif yang

% Ferina Oktavia Dini & Herdina Indrijati, Hubungan antara Kesepian dengan Perilaku
Agresif pada Anak Didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar, Jurnal Psikologi Kepribadian
dan Sosial VVol. 03 No. 01, April 2014
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terjadi di lapangan yaitu di SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak
termasuk kedalam agresif verbal karena disitu siswa ada yang berkata
kasar sesama teman dalam artian berbicara dengan nada membentak.
2. Implementasi dan Hambatan Pelatihan Asertivitas Di SMA Islam An
Nidhom Mlaten Mijen Demak
Pelatihan Asertivitas merupakan latihan keterampilan-sosial yang

diberikan pada individu ygng diganggu kecemasan, tidak mampu

mempertahankan hak. lu lemah, membiarkan orang lain

merongrong ga

”. d)

4 dan respons-respon

positif Tainya. ) Merasa tidak punya hak untuk menTiliki persaan-persaan
dan pikiran-pikiran sendiri.*’

Pelatihan asertivitas digunakan untuk melatih individu yang
mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah
layak atau benar. Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk

membantu orang yang tidak mampu mengungkapkan perasaan

¥'Corey, G, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Bandung: PT Refika Aditama,
2009, him. 217
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tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak” afeksi dan respon positif
lainya. Diskusi-diskusi kelompok bisa diterapkan dalam pelatihan ini.*
Metode pelatihan ini disusun berdasarkan metode yang digunakan
dalam pelatihan ketrampilan sosial yang meliputi: 1) Intruksi, pelatihan
dan diskusi, meliputi: tingkat kemampuan verbal tertentu dalam bentuk
memberikan intruksi, melatih kemamuan verbal klien dan meningkatkan

kesadaran klien terhadap kejampilan yang ditargetkan melalui diskusi.

atau bermain peran

a dari perilaku yang
ditargetkan atau mungkin di kombinasikan denQan bermain peran.
Metode ini secara bersama-sama berfungsi sebagai wahana latihan untuk
menghadapi kehidupan nyata yang menimbulkan persoalan bagi tiap
individu. Dengan dilakukannya metode ini, peserta akan langsung
mendapatkan evaluasi, pengukuhan, umpan balik atas segala yang

dilakukannya dari peserta lain. Materi di tetapkan oleh pelatih.* 4)

% Latipun, Psikologi Konseling (edisi ketiga), Malang: UMM Press, 2001, him. 118
% Farida, Op Cit, him. 198
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Umpan balik (feed back) dan penguatan (reinforcement). Bagian penting
lain dalam pelatihan asertivitas adalah umpan balik kepada peserta
pelatihan mengenai penampilannya. Hal ini dapat berasal dari komentar
yang di berikan oleh pelatih dan atau anggota kelompok pelatihan
mengenai perilaku yang ditampilkan secara benar dan perilaku yang
sebaiknya di ubah. Peserta pelatihan dapat belajar dari keberhasilan dan

kesalahannya. Penguatan jyga merupakan cara yang penting dalam

Il

Il
A

tingkat kemampuan

verbal melatih kemamuan

verbal klien dan meningkatkan kesadaran klien terhadap ketrampilan
yang ditargetkan melalui diskusi. Cara ini bagi kebanyakan klien hanya
mendiskusikan suatu masalah dan cara mengatasinya yang mungkin
dapat menghasilkan perbaikan dalam ketrampilan sosial.

Dalam memtode ini siswa di kelompokkan menjadi beberapa
kelompok untuk membuat forum diskusi dan diberi instruksi pelatih

untuk kerja bakti atau bersih-bersih, atau membuat suatu kerajinan

“0 Farida, Ibid, him. 199
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seperti menggambar atau membuat karya seni. Ini bertujuan agar pelatih
mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan afektif dan
komunikasi para siswa, juga para siswa memiliki rasa saling kerja sama
dan mampu berkomunikasi baik dengan pelatih atau dengan teman
sebayanya, dan juga melatih keterampilan-keterampilan yang dimilki
para siswa untuk di aplikasikan di dunia nyata.

b) Keteladanan. Kgteladanan berkaitan dengan demonstrasi

penggunaan ketra NSOegatau perilaku oleh orang lain dalam

mengenai
digunakan
dilaku yang
, pelatihan
ukan setiap

a kemudian

flilakukan setiap hari

meniru apa Yyang

pelatihiya contohkan di harapkan siswa bisd menekan peilaku
agresifnya.

c) Latihan ketrampilan. Pelatihan asertivitas secara tipikal
meningkatkan latihan terhadap ketrampilan yang ditargetkan.
Pengulangan perilaku atau bermain peran (role play), dapat dilakukan
dengan latihan sederhana dari perilaku yang ditargetkan atau mungkin di
kombinasikan dengan bermain peran. Metode ini secara bersama-sama

berfungsi sebagai wahana latihan untuk menghadapi kehidupan nyata
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yang menimbulkan persoalan bagi tiap individu. Dengan dilakukannya
metode ini, peserta akan langsung mendapatkan evaluasi, pengukuhan,
umpan balik atas segala yang dilakukannya dari peserta lain. Materi di
tetapkan oleh pelatih.

Di SMA Islam An Nidhom pelatihan asertivitas juga dilakukan
setiapl bulan sekali tepatnya pada jumat kliwon. Pelatihan ini dimulai

dengan para siswa berkungoul bersama di halaman sekolah untuk

buat suatu

engetahui

diri dan mengembangkan perilaku asertif.**

Dalam metode ini siswa SMA Islam An Nidhom di kelompokan
untuk membuat sebuah forum diskusi yang mana dalam diskusi tersebut
siswa diharapkan mampu mengemukakan masalah yang dihadapinya di
sekolah. Kemudian setelah itu mencari solusi bersama-sama agar
masalah yang dihadapi bisa diselesaikan dengan baik sehingga mampu

mencegah hal-hal yang bisa menimbulkan perilaku agresif.

1 Farida, Ibid, him. 199
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Adapun tujuan dari pelatihan asertivitas ini adalah mengajarkan
secara langsung kepada siswa untuk berkomunikasi secara lebih
mendalam dengan orang lain, yang merupakan suatu pendekatan aktif
terhadap kehidupan dan penguasaan diri, Dan juga melatih keberanian
klien dalam mengekspresikan tingkah laku tertentu yang di harapkan
melalui bermain peran, latihan, atau model-model sosial. Ada beberapa
tujuan utama teknik pelatihan asertivitas. Pertama, mendorong

kemampuan klien megs §an berbagai hal yang berhubungan

terhadap

an sebagai

keteladanan, latihan

keterampilan dan gladian. DI SMA Islam An "Nidhom ini pelatih
membentuk sebuah kelompok diskusi kemudian memberi kesempatan
para siswa untuk mengemukakan masalah yang dihadapinya di sekolah
dan mencari solusinya bersama-sama. Pelatihan asertivitas dengan
menggunakan metode keteladanan ini dilakukan setiap hari melalui

sholat dhuha bersama kemudian dilanjutkan dengan membaca Al Quran

2 Faris Mashudi, Psikologi Konseling, Yogyakarta: IRCiSoD, 2012, him. 140
*3 Farida, Op Cit, him. 179
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oleh pelatih dan kemudian dilanjutkan oleh para siswa satu persatu.
Implementasi pelatihan asertivitas DI SMA Islam An Nidhom Mlaten
Mijen Demak menggunakan metode keteladanan ini ditujukan pada
rohani siswa agar menjadi lebih baik lagi. Juga, menggunakan metode
latihan ketrampilan, yang mana dalam metode ini para siswa diberi
intruksi dari pelatih untuk melakukan hal-hal yang sifatnya sosial dan

melatih ketrampilan diri senggi maupun keterampilan dalam bekerja sama

B L ePrta, atau juga

7 ~
1 ”””l“ ol s -rﬁm\‘m gkarena berasal dar
(, ‘@Mn\ P ‘ gbn, perasaan takut

-YA-kan orang lain,
tidak terpuji ketika mengatakan TIDAK kepada orang lain, takut jika
akhirnya dirinya tidak lagi disukai atau diterima. Dan juga berasal dari
hambatan budaya yang mana budaya timur yang menganut nilai tenggang
rasa dan “tepo seliro”

Hambatan yang terjadi dalam implementasi pelatihan asertivitas di

SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak yaitu pertama, mengenai

* Rosjidan, Pengantar Teori-Teori Konseling. Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi Proyek
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, Jakarta, 2004
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waktu pelaksanaan pelatihan. Tidak sedikit waktu yang dibutuhkan
terkadang sampai melebihi jam yang telah ditentukan. Yang kedua,
dalam hal mengkondisikan siswa-siswa di SMA Islam An Nidhom.
Ketiga, dari segi biaya. Menurut analisa peneliti berdasarkan data teori
dan data dari lapangan mengenai faktor penghambat dalam implementasi
pelatihan asertivitas di SMA Islam An Nidhom Mlaten Mijen Demak di

hadapkan pada beberapa peggoalan seperti masalah waktu pelaksanaan,

bagi para

uah forum

Di SMA Islam An-
Nidhom @

Pelatihan asertivitas dapat menurunkan keinginan individu untuk
menyakiti diri sendiri dan orang lain karena dalam pelatihan asertivitas,
belajar membangun kesadaran diri untuk melihat seberapa tingkat
asertivitasnya. Siswa memahami dan mengenali perilakunya yang tepat

untuk dirinya.*

* Anisa Ismi Nabila, Hardjono, Arista Adi Nugroho, Pengaruh pemberian pelatihan
asertivitas terhadap kecenderungan kenakalan remaja pada siswa kelas x sekolah menengah
kejuruan (SMK) Bhineka Karaya SurakarTA, Jurnal Psikologi, 2012
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Pelatihan asertivitas ini memberikan manfaat dan kontribusi sangat
besar terhadap sikap dan perilaku siswa di SMA Islam An Nidhom
Mlaten Mijen Demak. Dibimbing oleh pak Syarifudin selaku pelatih
pelatihan asertivitas ini para siswa diberikan pelatihan baik untuk rohani
maupun jasmani. Dari segi jasmani menjadi lebih disipilin, semangat
belajar, percaya diri dalam belajar maupun kegiatan lain. Dari segi rohani

para siswa dilatih untukg membiasakan sholat dhuha kemudian

dilanjutkan dengan megai

meningkatk

an, sehingga para siswa akan semakin

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Q.S AI—Ra’d:28).46

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Thoha Putra, 1995,
him. 228
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Artinya: Dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Q.S Al Bagarah: 195)*

Berdasarkan ayat diatas bahwa betapa pentingnya untuk bersikap
baik kepada sesama manusia sampai Allah memerintahkan manusia

melalui firman Nya untuk begeikap baik. Maka dari itu, menekan perilaku

agresif melalui pelatihg ini sangat penting untuk menjadikan

manusia mergd ; A atau DBnaknlaqul karimah,

)

\
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*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Thoha Putra, 1995.
him. 28
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